
Perekonomian suatu negara senantiasa 

mengalami dinamika setiap tahunnya seiring 

dengan aktivitas ekonomi yang terus berjalan. 

Keberhasilan suatu negara dalam mengelola 

sumber daya yang dimilikinya dapat dilihat 

dari besarnya pendapatan nasional yang 

tercermin melalui laju pertumbuhan ekonomi 

(Rahayu et al., 2023). Pertumbuhan ekonomi 

yang dijalankan negara berkembang bertujuan 

menciptakan pemerataan hasil ekonomi bagi 

seluruh masyarakat, meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi, mengurangi 

kesenjangan antarwilayah, serta membentuk 

struktur perekonomian yang lebih stabil 

(Toni, 2022). 

 Pembanguna nasional juga upaya 

untuk meningkatkan kualitas masyarakat 

Indonesia secara berkelanjutan dengan 

memanfaatkan kemampuan nasional serta 

kemajuan ilmu pengetahuan (Sofyan, 2017). 

UMKM memberikan kontribusi besar 

terhadap pembangunan ekonomi nasional. 

Pertumbuhan UMKM dapat berjalan optimal 

apabila didukung oleh kinerja keuangan yang 

efisien, lingkungan ekonomi dan sosial yang 

kondusif serta kebijakan pemerintah yang 

memadai. Keberadaan UMKM yang mampu 

membantu negara, khususnya negara 

berkembang, dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan (Delfira et al., 2025). 

Jumlah usaha mikro yang tercatat 

sebanyak 37.556 unit usaha Mikro. Usaha 

mikro mendominasi hampir di seluruh 

kecamatan. Kecamatan Rokan IV Koto, 

Tandun, Kepenuhan, dan Bangun Purba 

menjadi wilayah dengan jumlah usaha mikro 

terbanyak. Kondisi tersebut 

menggambarkan bahwa perekonomian 

Kabupaten Rokan Hulu masih didukung 

oleh sektor usaha mikro sebagai pelaku 

utama kegiatan ekonomi masyarakat. 

Kecamatan Bangun Purba dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena wilayah 

pedesaannya memiliki tingkat 

perkembangan Usaha Mikro yang relatif 

beragam, sehingga relevan untuk mengkaji 

permasalahan literasi keuangan dan 

pengelolaan keuangan Usaha Mikro secara 

nyata.  
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Data persebaran usaha mikro desa 

Rambah Jaya menjadi gambaran penting 

untuk mengetahui tingkat aktivitas ekonomi 

masyarakat di tiap wilayah. Tabel 1.1 berikut 

menyajikan jumlah Usaha Mikro pada desa 

Rambah Jaya. 

Tabel 1.1 Jumlah Usaha Mikro Desa di 

Desa Rambah Jaya 
No Nama Desa Jumlah 

1.  Warung Kelontong 27 

2.  Pedagang Pertamini 2 

3.  Online Shope 3 

4.  Pedagang Sayur 3 

5.  Kuliner 47 

6.  Penjahit 6 

7.  Penjual Pulsa 5 

8.  Pembuat Undangan 1 

9.  Pangkas Rambut  3 

10.  Foto Copy  4 

11.  Bengkel  6 

12.  Las  3 

13.  Layanan Agen  5 

 Total 115 

Sumber : Dinas Koperasi UKM, Transmigrasi 

dan Tenaga Kerja Rokan Hulu 

Tabel 1.1 menampilkan Berdasarkan 

Tabel 1.1 tentang Jumlah Usaha Mikro di 

Desa Rambahi Jaya, dapat diketahui bahwa 

terdapat 13 jenis usaha mikro dengan total 115 

unit usaha. Jenis usaha yang paling banyak 

adalah kuliner sebanyak 47 usaha, diikuti 

warung kelontong sebanyak 27 usaha.  

Fenomena ini menunjukkan bahwa pelaku 

Usaha Mikro masih membutuhkan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan 

dalam pencatatan serta pengelolaan keuangan 

agar kinerja usaha dapat lebih terarah dan 

terukur. 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

merupakan pengembangan dari Theory of 

Reasoned Action (TRA). TPB adalah 

kerangka berpikir konseptual yang bertujuan 

untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi niat serta perilaku seseorang 

dalam melakukan tindakan tertentu. Teori ini 

pertama kali dikemukakan oleh Ajzen (1991) 

yang menjelaskan bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh niat (intention).  

Literasi keuangan mencakup 

kemampuan dan pengetahuan dalam 

memahami konsep serta risiko keuangan agar 

dapat mengambil keputusan yang tepat dan 

efektif, baik untuk kepentingan pribadi 

maupun sosial, dalam berbagai kondisi 

finansial. Tujuannya adalah meningkatkan 

pemahaman masyarakat yang sebelumnya 

kurang atau tidak memahami keuangan. Sisi 

makroekonomi, peningkatan literasi 

keuangan berkontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat secara umum dan 

membantu menekan tingkat kemiskinan 

(Rumbianingrum et.,al, 2018). 

Literasi keuangan didefinisikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam hal 

keuangan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu landasan dalam pengambilan 

keputusan, sehingga menjadi bermanfaat 

untuk meningkatkan kondisi ekonomi di 

masa depan. Sedangkan literasi keuangan 

juga dikatakan sebagai aspek penting yang 

harus dimiliki seseorang karena bertujuan 

untuk mencapai kehidupan yang lebih 

sejahtera (Aprinthasari, 2020).  

Literasi keuangan menurut 

Rumbianingrum dan Aprinthasari 

disimpulkan bahwa literasi keuangan adalah 

kemampuan untuk memahami, mengelola, 

dan mengambil keputusan terkait keuangan 

secara tepat, baik untuk kepentingan pribadi 

maupun sosial. Literasi ini menjadi fondasi 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

dan stabilitas ekonomi individu maupun 

masyarakat. Pengetahuan keuangan 

berperan penting dalam membantu individu 

menghindari permasalahan keuangan. 

Pemahaman yang baik mengenai keuangan 

membuat seseorang mampu mengelola 

sumber daya finansialnya secara lebih 

efektif. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif menurut Sugiyono (2022) 

merupakan pendekatan yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme dan digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. 

Teknik pengambilan sampel biasanya 

dilakukan secara acak (random sampling), 

dengan instrumen penelitian sebagai alat 

pengumpulan data. Analisis data dilakukan 

secara statistik atau kuantitatif dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Lokasi penelitian 

berada di Desa Rambah Jaya, Kecamatan 
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Bangun Purba, Kabupaten Rokan Hulu, 

Provinsi Riau. 

 

HASIL  

  Desa Rambah Jaya merupakan salah 

satu desa yang berada di wilayah Kecamatan 

Bangun Purba, Kabupaten Rokan Hulu, 

Provinsi Riau. Secara administratif, desa ini 

termasuk dalam pemerintahan Kecamatan 

Bangun Purba yang merupakan hasil 

pemekaran dari Kecamatan Rambah sebagai 

bagian dari perkembangan struktur 

pemerintahan di Kabupaten Rokan Hulu. 

Nama “Rambah” pada Rambah Jaya memiliki 

keterkaitan historis dengan Kerajaan Rambah, 

yang dahulu dikenal sebagai salah satu dari 

lima kerajaan (Luhak) di Rokan Hulu pada 

masa penjajahan Belanda. Dari sisi sosial 

budaya, masyarakat di wilayah Rambah dan 

sekitarnya, termasuk Bangun Purba, 

umumnya memiliki latar belakang budaya 

yang merupakan perpaduan antara adat 

Minangkabau dan budaya masyarakat asli 

setempat.  

  Desa Rambah Jaya sendiri menjadi 

bagian dari Kabupaten Rokan Hulu yang 

secara resmi berdiri pada 12 Oktober 1999 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 53 

Tahun 1999, dan hingga kini terus mengalami 

perkembangan sebagai bagian dari wilayah 

tersebut. Objek penelitian ini adalah usaha 

mikro yang beroperasi di Desa Rambah Jaya, 

yang sebagian besar bergerak di bidang 

perdagangan kelontong dan usaha makanan, 

serta berperan penting dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan menggerakkan 

perekonomian desa. 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Uji 

Realibilitas 
Jumlah 

Pertanya

an 

Variabel Batas 

Realibilit

as 

Cronba

ch 

Alpha 

Keterang

an 

8 Literasi 

Keuangan 

0.60 0.626 Realiabel 

8 Pengelola

an 

Keuangan 

0.60 0.693 Realiabel 

8 Kinerja 

Keuangan 

0.60 0.905 Realiabel 

Sumber: Data Primer yang Diolah SPSS 

  Table 4.1 hasil uji reliabilitas, setiap 

variabel telah melampaui batas koefisien 

reliabilitas yang ditetapkan, sehingga dapat 

dinyatakan reliabel. Dengan demikian, 

seluruh item pernyataan yang 

merepresentasikan masing-masing variabel 

layak digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian. 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Uji 

Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Literasi 

Keuangan 

.996 1.004 

Pengelolan 

Keuangan 

.996 1.004 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber: Data Primer yang Diolah SPSS 

  Tabel 4.2 diketahui bahwa nilai VIF 

dari Literasi Keuangan (X1) dan 

Pengelolaan Keuangan (X2) adalah 1.004 < 

10.00 dan nilai Tolerance .996 > 10.00 maka 

data tersebut tidak terjadi 

multitikolinearitas. 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Uji Analisis 

Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 14.092 4.115  3.425 .001 

Literasi 

Keuangan 

.457 .117 .338 3.893 .000 

Pengelolaan 

Keuangan 

.097 .043 .196 2.253 .026 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber: Data Primer yang Diolah SPSS 

  Dari tabel 4.3 dapat disusun 

persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: Nilai Konstantsa 14.092 memiliki 

arti bahwa jika literasi keuangan dan 

pengelolaan keuangan bernilai no, maka 

kinerja keuangan akan bernilai 14.092. 

signifikan. 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Uji parsial 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 14.092 4.115  3.425 .001 

Literasi 

Keuangan 

.457 .117 .338 3.893 .000 

Pengelolaan 

Keuangan 

.097 .043 .196 2.253 .026 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber: Data Primer yang Diolah SPSS 

  Dari table 4.4 variabel literasi 
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keuangan diperoleh nilai t hitung (3.893) > t 

tabel (1.982) dengan nilai signifikan 0.000 < 

0.05. Hal ini menujukan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan. Dengan 

demikian bahwa H1 diterima. 

Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Uji 

Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .411a .169 .154 2.59852 

a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan, Literasi 

Keuangan 

Sumber: Data Primer yang Diolah SPSS 

  Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi (R²), diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,169. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel literasi keuangan dan pengelolaan 

keuangan mampu menjelaskan variasi pada 

variabel kinerja keuangan sebesar 16,9%, 

sedangkan 83,1% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa literasi keuangan dan 

pengelolaan keuangan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan usaha mikro di 

Desa Rambah Jaya. 

  Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan usaha 

mikro. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung 

sebesar 3,893 yang lebih besar dari t tabel 

sebesar 1,982 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat 

pemahaman pelaku usaha mikro terhadap 

konsep dan pengetahuan keuangan, maka 

semakin baik pula kemampuan mereka dalam 

mengelola keuangan usaha sehingga dapat 

meningkatkan kinerja keuangan usaha. 

Literasi keuangan membantu pelaku usaha 

dalam membuat perencanaan keuangan, 

mengatur arus kas, serta mengambil 

keputusan keuangan yang lebih tepat. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fitria et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. 

  Selanjutnya, pengelolaan keuangan 

juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan usaha mikro. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 

2,253 yang lebih besar dari t tabel sebesar 

1,982 dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 

yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh 

pelaku usaha mikro, seperti pencatatan 

keuangan, pengendalian pengeluaran, serta 

pengelolaan modal usaha, maka semakin 

baik pula kinerja keuangan usaha yang 

dijalankan. Pengelolaan keuangan yang baik 

membantu pelaku usaha dalam mengetahui 

kondisi keuangan usaha secara lebih jelas 

sehingga dapat mengambil keputusan usaha 

yang lebih tepat. 

  Selain itu, berdasarkan hasil uji 

koefisien determinasi diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,169, yang berarti bahwa 

variabel literasi keuangan dan pengelolaan 

keuangan mampu menjelaskan kinerja 

keuangan usaha mikro sebesar 16,9%, 

sedangkan sisanya sebesar 83,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini, seperti modal usaha, 

pengalaman usaha, strategi pemasaran, dan 

kondisi pasar. 

  Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 

dan pengelolaan keuangan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kinerja 

keuangan usaha mikro. Pelaku usaha yang 

memiliki pemahaman keuangan yang baik 

serta mampu mengelola keuangan usaha 

secara efektif akan lebih mampu menjaga 

stabilitas usaha, meningkatkan keuntungan, 

dan mengembangkan usahanya secara 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengaruh literasi 

keuangan dan pengelolaan keuangan 

terhadap kinerja keuangan usaha mikro di 

Desa Rambah Jaya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja  

Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik pemahaman pelaku usaha mikro 

mengenai konsep keuangan, maka 

semakin baik pula kinerja keuangan 

usaha yang dijalankan. 

2. Pengelolaan keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

pengelolaan keuangan yang baik, seperti 

pencatatan keuangan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan dan 

pengelolaan keuangan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kinerja 

keuangan usaha mikro di Desa Rambah 

Jaya. Pemahaman pelaku usaha terhadap 

konsep keuangan membantu mereka 

dalam mengelola usaha secara lebih 

terarah, sedangkan penerapan 

pengelolaan keuangan mendukung 

pengambilan keputusan usaha yang lebih 

baik. Ketika literasi keuangan dan 

pengelolaan keuangan diterapkan secara 

bersama, kinerja keuangan usaha mikro 

menjadi lebih stabil dan berkelanjutan. 
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